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ABSTRAK 

 

 

 

 

Perjalanan kehidupan suatu bangsa mengalami lika-liku yang beraneka 
ragam, bahkan perjalanan tersebut terkadang menghadapi suatu hal yang sulit 
diduga serta belum pernah dikenali sebelumnya. Sehingga hal-hal baru yang 
datangnya sulit dikenali sebelumnya dan sulit dikenali yang membutuhkan upaya 
baru dalam hal komunikasinya. Permasalahan pemerataan pendidikan muncul 
karena dalam undang-undang dasar 1945 telah mengamanatkan bahwa semua 
warga negara berhak mendapatkan pengajaran/pendidikan. Amanat dasar dari 
bunyi undang-undang dasar 1945 tersebut telah memaksa kepada pemerintah 
untuk dapat menyediakan layanan pendidikan seluas-luasnya kepada semua warga 
negara dengan tanpa adanya diskriminasi. Secara umum dapat dikemukakan 
bahwa setiap penelitian mempunyai tujuan dan target-target tertentu yang hendak 
dicapai baik oleh para penelitinya sendiri maupun oleh lembaga 
pemerintah/swasta. Adapun tujuan dalam peelitian ini adalah menganalisis 
mengenai komunikasi pelaksanaan program paket B di Kabupaten Bangka 
Tengah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian ini mengunakan 
penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif lebih berdasarkan  pada filsafat 
fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (verstehen), Sedangkan yang 
dimaksud  penelitian kualitatif  menurut Sugiyono (dalam Pasolog, 2012) adalah 
metode penelitian  yang digunakan untuk meneliti pada kondisi  objek alamiah, 
sebagai lawannya adalah eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci tekhnik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan) analisa 
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekanakan makna 
daripada generalisasi. Beberapa PKBM komunikasi berjalan  belum efektif hal ini 
terjadi karena komunikasi yang belum efektif antara dinas pendidikan bagian 
tengah terutama bagian pendidikan non formal dengan  para pengelola serta stap 
upt di beberapa kecamatan aspek komunikasi akan efektif apabila aspek  
Langsung, tegas, ramah dan bersahabat, kejelasan, ketepatan,  konteks, alur, dan 
budaya.  Robin (dalam Lestari. 2003 : 78).  

 
Kata Kunci :  Komunikasi efektif, PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Mengajar) 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

Journey of life of a nation experiencing the plight of diverse, even twists 
the journey of a nation sometimes face an unpredictable thing and has never been 
recognized before. So that new things are coming hard to recognize before. So 
that new things are difficult to recognize the need of a new effort in terms of 
communicating. Educational equity issues arise because the 1945 constitution has 
mandated that all citizens are entitled to teaching / education. Primary mandate 
of sound constitution 1945 has forced the government to be able to provide the 
widest possible educational services to all citizens without any discrimination. In 
general it can be argued that any research objectives and specific targets to be 
achieved either by the researcher himself or by a government agency / private . 
The purpose of this is to analyze the peelitian communications package 
implementation in Central Bangka Bangka Belitung Islands Province. This study 
uses qualitative research, qualitative research is more based on 
phenomenological philosophy that promotes appreciation (verstehen), while 
qualitative research is by Sugiyono (in Pasolog, 2012) is a research method used 
to examine the condition of natural objects, as his opponent was an experiment, 
where the researcher is the key instrument of data collection techniques 
triangulation (combined ) data analysis is inductive, and the results of qualitative 
research emphasizes meaning rather than generalizations. Some CLC yet effective 
communication goes this happens because ineffective communication between the 
central part of education , especially the non-formal education with the managers 
as well as in several districts upt stap communication aspects will become 
effective upon aspects Direct, assertive, friendly and welcoming, clarity, 
accuracy, context, plot, and culture. Robin ( in Lestari . 2003: 78 ) 
  
 
Keyword: Effective comunication, PKBM (Activity center study) 
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kajian pustaka 

2.1.1 Kajian  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu saya ambil dari tesis  Ramdani priatna yang berjudul 

pengaruh komunikasi organisasi terhadap kualitas pelayanan bidang pendidikan 

dan menengah di kota Bandung (Studi kasus di dinas pendidikan kota Bandung) 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi 

organisasi terhadap kualitas pelayanan bidang pendidikan menengah di dinas 

pendidikan kota Bandung.  

Penelitian ini menunjukkan besarnya pengaruh komunikasi organisasi 

terhadap kualitas pelayanan bidang pendidikan menengah di dinas pendidikan 

kota Bandung ditentukan oleh dimensi-dimensi iklim organisasi dan kepuasan 

komunikasi organisasi, kemudian disertasi yang berjudul Pengaruh Komunikasi 

Pemerintahan terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan (Studi 

komunikasi pemerintahan  dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat 

kelurahan di kotamadya Jakarta selatan). 

Penelitian ini berisi tentang pengaruh komunikasi pemerintahan terhadap 

partisipasi masyarakat dilakukan di kotamadya Jakarta Selatan  Propinsi DKI 

Jakarta dari tahun 2003-2006. Penelitian ini didasarkan pada fenomena rendahnya 

keterlibatan mental  kontribusi dan tanggung jawab masyarakat  dalam kegiatan 
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PPMK yang diduga sebagai akibat dari kurang efektifnya komunikasi 

pemerintahan tentang PPMK. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikan dan umpan balik 

adalah dua dimensi dinilai rendah  oleh masyarakat serta secara positif dan 

signifikan memberikan kontribusi besar dalam memengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan. 

Penelitian selanjutnya penulis ambil dari disertasi Andi Muhammad Yusuf 

yang berjudul Peranan Komunikasi Pemerintahan Dalam Pelayanan Investasi di 

Kabupaten Wajo Provinsi Sulauwesi Selatan, disertasi ini berisi  dalam hubungan 

pemerintahan dimana proses komunikasi pemerintahan berlangsung, pemerintah 

berperan sebagai komunikator untuk menyampaikan  informasi dan pesan 

pelayanan  investasi melalui proses komunikasi pemerintahan berlangsung, 

Pemerintah berperan sebagai komunikator untuk menyampaikan 

masyarakat sebagai komunikan, dengan menggunakan saluran komunikasi 

tertentu, sehingga masyarakat dapat menerima dan memahami pesan itu secara 

tepat serta sedapat mungkin terbangun feedback. 

Hasil penelitian ini mengambarkan bahwa peranan komunikasi 

pemerintahan dalam pelayanan investasi di kabupaten wajo belum terwujud, 

karena kualitas komunikator dalam proses pelayanan investasi di kabupaten Wajo 

belum terwujud, karena kualitas komunikator dalam proses pelayanan investasi 

belum mampu memberikan layanan informasi yang efektif,  

Proses penyampaian layanan informasi kepada komunikan yang tidak 

akurat,  komunikan seringkali tidak dapat mengakses layanan informasi secara 
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utuh, media saluran komunikasi yang belum terjangkau, dan lingkungan 

komunikasi yang belum efektif dalam berkomunikasi. 

2.1.2   Konsep Komunikasi 

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi yang efektif (Muhamad, Arni. Hal 1, 2009) adalah penting  

bagi semua sorganisasi, oleh karena itu, para pimpinan organisasi dan para 

komunikator dalam organisasi perlu memahami dan menyempurnakan 

kemampuan komunikasi mereka (Kohler 1981), Seperti yang dikemukakan oleh 

Forsdale (hal 1, 1987) adalah ahli sosiologi Amerika mengatakan bahwa, 

“Communication is the process by which an individual transmits stiuly (usually 

verbal) to modify the behavior of oter individuals “ dengan kata-kata lain 

komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus yang biasanya dalam 

bentuk verbal untuk mengubah tingkah laku orang laku orang lain. 

Dalam proses komunikasi dapat terjadi adanya gangguan (noise) yang 

disebabkan  oleh berita yang disampaikan  tidak jelas, atau gangguan lain  yang 

mempengaruhi media komunikasi. Bila hal ini terjadi, keadaan tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi  tidak efektif. Lebih lanjut Robbin (2003 :78) 

Mengatakan suatu komunikasi dikatakan efektif apabila mengandung aspek-aspek 

sebagai berikut : 

1. Langsung (To the point) 

Artinya informasi yang disampaikan secara langsung atau tidak ragu. 
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2. Assertive 

Artinya dalam penyampaian informasi tidak ada perasaan takut untuk 
menyampaikan apa yang diinginkan dan menyampaikan pertanyaan 
mengapa. 

3. Ramah dan bersahabat (Congenial) 

Artinya informasi yang disampaikan sebaiknya dibarengi dengan sikap 
dan airmuka yang ramah dan ada kesan bersahabat. 

4. Kejelasan (Clarity) 

Kejelasan mengandung arti bahwa bahasa maupun informasi yang 
disampaikan harus jelas atau mudah dimengerti. 

5. Ketepatan (Accuracy) 

Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan apa yang sesungguhnya ingin 
disampaikan. 

6. Konteks (Context) 

Bahasa dan informasi yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan 
lingkungan dimana komunikasi itu terjadi. 

7. Alur (Flow) 

Komunikasi yang efektif akan tercapai apabila dalam penyampaiannya 
informasi tersebut disampaikan dengan alur bahasa secara runtut dan 
terjadi dua arah. 

8. Budaya (Culture) 

Aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan informasi, tetapi juga 
menyangkut tata krama dan etika. 

 Pada definisi ini mereka menganggap komunikasi sebagai suatu proses, 

bukan sebagai suatu hal. Selain itu terdapat yang dimaksudkan dengan model 

komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses komunikasi yang 

memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen 

lainya. Penyajian model dalam bagian ini dimaksudkan untuk mempermudah 

memahami proses komunikasi dan melihat komponen dasar yang perlu ada dalam 

suatu komunikasi. 
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2.1.2.2  Fungsi-Fungsi Komunikasi 

 Komunikasi (dalam Robin) memiliki empat fungsi utama : Kontrol, 

Motivasi, Ekspresi emosional, dan Informasi, Komunikasi menjaga motivasi 

dengan cara menjelaskan kepada para karyawan yang harus dilakukan, seberapa 

baik pekerjaan mereka, dan apa yang dapat dilakukan, seberapa baik pekerjaan 

mereka, dan apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja sekiranya 

hasilnya kurang baik. 

 Fungsi terakhir komunikasi  berhubungan dengan perannya dalam 

memfasilitasi pengambilan keputusan. Komunikasi memberikan fungsi yang 

dibutuhkan oleh individu dan kelompok untuk mengambil keputusan dengan cara 

menyampaikan data untuk mmengindentifikasi dan mengevaluasi pilihan-pilihan 

alternatif yang ada. 

 Tidak ada satu dari keempat fungsi komunikasi tersebut yang harus 

dipahami sebagai lebih penting dibanding yang lainnya. Agar dapat berjalan  

secara efektif, kelompok- kelompok kerja harus melakukan kontrol atas para  

anggotanya, merangsang para anggotanya untuk bekerja, menyediakan cara bagi 

mereka  untuk meluapkan ekspresi emosional mereka dan membuat pilihan-

pilihan keputusan. 

2.1.2.3  Proses komunikasi. 

 Sebelum komunikasi dapat terjadi, dibutuhan suatu tujuan, yang 

terekpresikan  sebagai pesan untuk disampaikan. Pesan tersebut disampaikan dari 

seorang pengirim kepada seorang penerima. Ia disandikan (diubah menjadi suatu 

bentuk simbolis) dan dialihkan melalui perantara (saluran) kepada penerima, yang 
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lalu menerjemahkan ulang (membaca sandi) pesan yang diberikan oleh pengirim 

hasilnya adalah transfer makna dari satu orang kepada orang lain. 

 Proses komunikasi (Robin, hal 6, 2008)   meliputi : (1) pengirim, (2) 

penyandian, (3) pesan, (4) saluran, (5) penerjemahan sandi, (6) penerima, (7) 

gangguan, (8) umpan balik. Pengirim  mengirimkan sebuah pesan  dengan cara 

menyadikan pemikirannya. Pesan tersebut adalah produk fisik aktual dari 

penyadian oleh pengirim.  

 Saluran formal (Formal channels) disediakan oleh organisasi dan 

berfungsi sebagai penyampai pesan-pesan yang berhubungan dengan aktivitas 

profesional dari para anggotanya. Secara tradisional, saluran ini mengikuti rantai 

otoritas dalam organisasi. Saluran informal tersebut bersifat spontan dan timbul 

sebagai tanggapan terhadap tanggapan-tanggapan individual. 

 Penerima adalah objek yang menjadi sasaran dari pesan itu. Tetapi, 

sebelum pesan tersebut dapat diterima, simbol - simbol di dalamya harus 

diterjemahkan  menjadi bentuk yang dapat dipahami oleh penerima. Langkah ini 

disebut penerjemah sandi dalam pesan, Gangguan mewakili berbagai hambatan 

komunikasi yang mengacaukan kejelasan pesan. Contoh-contoh sumber gangguan 

meliputi masalah persepsi, muatan informasi yang berlebihan, kesulitan-kesulitan 

semantik, atau perbedaan kultural.  Mata rantai terkhir dalam lingkaran  umpan 

balik, Umpan balik adalah sarana pengecekan mengenai seberapa berhasil kita 

telah menyampaikan pesan. 

 Dalam teori fungsional komunikasi kelompok (Morissan, hal 141, 2009) 

memandang proses sebagai instrumen  yang digunakan kelompok untuk 
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mengambil keputusan  dengan menekankan  hubugan antara kualitas komunikasi 

dan kualitas keluaran (output) kelompok. Menurut teori ini, komunikasi berfungsi 

dalam sejumlah hal  yang akan menentukan atau memutuskan hasil- hasil yang 

dicapai kelompok. 

 Komunikasi adalah alat untuk menyampaikan informasi, cara yang 

digunakan amggota kelompok untuk menjeljahi dan mengenai kesalahan dan 

komunikasi juga berfungsi sebagai alat persuasi. Pendekatan yang digunakan teori 

fungsional sangat dipengaruhi oleh sifat pragmatis ajaran diskusi kelompok kecil. 

Pendekatan ini meletakkan sebagian besar dasar pemikirannya pada karya ahli 

filsafat john Dewey . 

 Menurut Dewey (dalam Morissan, hal 141, 2009) Proses pemecahan 

dalam kelompok terdiri dari atas enam langkah  yaitu (1) Pernyataan kesulitan; (2) 

Penentuan masalah;(3)Analisis masalah; (4)Saran penyelesaian; 

(5)Membandingkan alternatif  dan pengujian alternatif terhadap seperangkat 

tujuan atau kriteria (6)Melaksanakan solusi terbaik. Teori-teori fungsional 

membahas cara- cara komunikasi mempengaruhi masing-masing dari keenam 

elemen tersebut. Berikut  empat fungsi komunikasi untuk menghasilkan keputusan 

yang efektif  terutama dalam pelaksanaan program paket B yang terdiri atas : 

1. Analisis masalah 

Biasanya dimulai dengan proses pengambilan keputusan dengan 

mengindentifikasikan dan menilai suatu masalah dan pada tahap ini mereka harus 

menjawab berbagai pertanyaaan, seperti apa yang terjadi, mengapa terjadi, siapa 

yang terlibat?apa bahayanya?siapa yang dirugikan?analisis masalah harus 
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dilakukan, analisi masalah harus dilakukakn ketika kita menjawab “ya” terhadap 

pertanyaan : apakah telah terjadi sesuatu yang memerlukan perbaikan dan 

perubahan. 

2. Penentuan tujuan 

Kelompok harus mengumpulkan dan mengevaluasi informasi terkait dengan 

masalah yang tengah dihadapi. Ketika kelompok membahas berbagai 

kemungkinan solusi, informasi akan terus diterima dan terkumpul. 

3. Indentifikasi alternatif 

Pada tahap ini, kelompok membuat berbagai usulan alternatif untuk mengatasi 

masalah. Hirokawa dan Gouran (dalam Morissan) menekankan pentingnya 

memiliki sejumlah solusi alternatif ketika kelompok mengambil keputusan 

mengenai masalah yang tengah dihadapi. 

4. Evaluasi konsekuensi 

 

Berbagai solusi alternatif yang tersedia kemudian dievaluasi dengan tujuan 

akhirnya adalah untuk mengambil keputusan. Anggota kelompok harus menguji 

keunggulan dari setiap pilihan yang tersedia untuk menentukan pilihan solusi 

yang paling memenuhi kriteria yang dinilai penting. 
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                               Gambar 2.1 

Model Proses Pengambilan Keputusan Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                        Sumber : Morissan,  hal 204, 2009. 

 

Dari empat fungsi komunikasi di atas diketahui bahwa penentuan 
tujuan  adalah faktor penting dalam pengambilan keputusan dalam komunikasi 
untuk pelaksanaan program paket B, karena dalam menghadapi masalah harus 
dapat ditemukan solusi yang berkaitan dengan aspek-aspek komunikasi untuk 
mencapai suatu tujuan dalam pelaksanaan program paket B.  
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2.1.2.4  Arah Komunikasi  

  

  Komunikasi dapat berjalan mengalir secara vertikal atau lateral, 

lateral di artika sejajar antara mereka yang berada tingkat satu wewenang. Lebih 

jauh, dimensi vertikal dapat dibagi aliran komunikasi ke bawah dan ke atas. 

1. Komunikasi kebawah 

Komunikasi yang mengalir dari satu tigkatan dalam kelompo atau organisasi 

ke tingkatan yang lebih rendah disebut komunikasi ke bawah.  Ketika berpikir 

mengenai para manajer yang berkomunikasi dengan karyawan-karyawannya, kita 

biasanya memikirkan pola ke bawah ini. Komunikasi inilah yang digunakan oleh 

para pemimpin kelompok dan manajer untuk menetapkan tujuan, menyampaikan 

instruksi, menginformasikan kebijakan serta prosedur  
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Gambar 2.2 

Proses Komunikasi 

Pengirim                                                                                                Penerima 

 

 Pesan  

 

 

 

 

 

Sumber : Robin, hal 7, 2008. 

 

Kepada Karyawan, menunjukkan kepada persoalan yang membutuhkan perhatian 

dan menawarkan umpan balik mengenai kinerja. Tetapi, komunikasi ke bawah 

harus dalam bentuk lisan atau kontak tatap muka.  

Faktor yang mempengaruhi komunikasi ke bawah. 

Arus komunikasi daripada atasan kepada bawahan tidaklah selalu berjalan 

lancar, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain sebagai berikut. 

a. Keterbukaan. 

Kurangnya sifat terbuka di atas pimpinan dan karyawan akan 
menyebabkan pemblokan atau tidak mau menyampaikan pesan dan 
gangguan dalam pesan. 
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akan dikirim 

Penyandian 
Pesan Saluran 
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Pesan 
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b. Kepercayaan pada pesan tulisan. 

Kebanyakan para pimpinan lebih percaya pada pesan tulisan dan 
metodedifusi yang menggunakan alat –alat elektronik daripada pesan yang 
disampaikan secara lisan dengan tatap muka. 

c. Pesan yang berlebihan. 

Karena banyaknya pesan-pesan dikirimkan secara tertulis maka karyawan 
dibebani dengan memo-memo, buletin, surat-surat pengumuman, majalah 
dan pernyataan kebijaksanaan, sehingga banyak sekali pesan-pesan yang 
harus dibaca oleh karyawan. 

d. Timing. 

Timing atau ketepatan waktu pengiriman pesan akan mempengaruhi 
komunikasi ke bawah. 

e. Penyaringan. 

Pesan-pesan yang dikirimkan kepada bawahan tidalah semuanya diterima 
mereka. 

 

2. Komunikasi Ke atas 

Komunikasi ke atas mengalir menuju tingkatan yang lebih tinggi  dalam 

suatu kelompok atau organisasi. Komunikasi ini digunakan untuk memberikan 

umpan balik  kepada orang-orang yang memegang kekuasaan, memberi mereka 

informasi mengenai proses pencapaian tujuan, dan menyampaikan masalah 

masalah terkini.  

Beberapa contoh komunikasi organisasi ke atas adalah berbagai laporan 

kerja yang disusun oleh manajemen bawah untuk diperiksa oleh manajemen 

menegah dan atas, kotak saran, survei sikap karyawan, prosedur penyampaian 

keluhan, diskusi atasan-bawahan, dan sesi “tanya jawab” informal dimana 

karyawan memiliki kesempatan untuk mengindentifikasi dan mendiskusikan 

masalah masalah mereka  dengan atasan atau perwakilan mereka. 
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a. Fungsi Komunikasi ke atas 

Komunikasi ke atas mempunyai beberapa fungsi  atau nilai tertentu. Menurut  

Pace 1989 (dalam Muhammad, Arni. Hal 117, 2009) fungsinya adalah sebagai 

berikut : 

1. Dengan adanya komunikasi ke atas supervisor dapat mengetahui kapan  
bawahannya siap untuk diberi dari mereka  dan bagaimana baiknya 
mereka menerima  apa yang disampaikan karyawan. 

2. Arus komunikasi ke atas memberikan informasi yang beharga bagi 
pembuat keputusan. 

3. Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas karyawan terhadap 
organisasi dengan jalan memberikan kesempatan untuk menanyakan 
pertanyaan, mengajukan ide-ide dan saran-saran tentang jalannya 
organisasi. 

4. Komunikasi ke atas membolehkan, bahkan mendorong desas- desus 
muncul dan supervisor mengetahuinya. 

5. Komunikasi ke atas menjadikan supervisor dapat menentukan apakah 
bawahan menangkap arti seperti yang dia maksudkan dan arus informasi 
yang ke bawah. 

6. Komunikasi ke atas membanu karyawan mengatasi masalah-masalah 
pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dalam tugas-
tugasnya organisasi. 

 

b. Faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi ke atas. 

Di samping sulitnya mendapatkan komunikasi ke atas, komunikasi yang 

disampaikan itupun belum tentu efektif , karena dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. Di antara faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Komunikasi ke atas lebih mungkin digunakan oleh pembuat keputusan 
pengelolaan, apabila pesan itu disampaikan tepat pada waktunya. 

2. Komunikasi ke atas bersifat positif, lebih mungkin digunakan oleh 
pembuat keputusan  mengenai pengelolaan daripada komunikasi yang 
bersifat negatif. 
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3. Komunikasi ke atas lebih mungkin diterima, jika pesan itu mendukung 
kebijaksanaan yang baru. 

4. Komunikasi ke atas mungkin akan lebih efektif, jika komunikasi itu 
langsung kepada penerima yang dapat berbuat mengenai hal itu. 

5. Komunikasi ke atas akan lebih efektif, apabila komunikasi itu 
mempunyai daya tarik secara intuitif bagi penerima pesan. 

 

Adanya komunikasi ke atas yang efektif memberikan beberapa ganjaran bagi 

pimpinnan secara angsing dan penting. 

3. Horizontal. 

Ketika komunikasi terjadi  antaranggota dari kelompok  kerjasama 

diantara  anggota dari kelompok kerja pada tingkatan yang sama, antar manajer 

pada tataran yang sama, atau di antara individu-individu yang setara secara 

horizontal, kita menyebutnya sebagai komunikasi lateral. 

2.1.2.5   Komunikasi Organisasi 

 Hambatan bagi komunikasi yang efektif. Penyaringan Penyaringan 

merujuk pada upaya pengirim yang dengan sengaja  memanipulasi informasi 

sehingga akan menjadi lebih nyaman bagi penerima. Faktor penentu utama dari 

penyaringan adalah jumlah tingkatan dalam struktur suatu organisasi. Semakin 

banyak tingkatan vertikal dalam hierarkhi organiasi, semakin banyak kesempatan 

terjadinya penyaringan. 

1. Persepsi Selektif 
Persepsi selektif  kembali muncul di sini  karena penerima, dalam proses 

komunikasi, motivasi, pengalaman, latar belakang, dan karakteristik pribadi-
pribadi mereka yang lain. Ketika menerjemahkan sandi dari pesan, penerima 
memproyeksikan kepentingan dan harapan mereka dalam komunikasi. 

2. Kelebihan Informasi 
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Setiap pribadi memiliki kapasitas yang terbatas untuk memproses data. 
Ketika informasi yang harus kita olah melebihi kapasitas pemprosesan, hasilnya 
adalah kelebihan informasi  

3. Emosi 
Apa yang dirasakan  oleh penerima ketika menerima suatu komunikasi 

akan mempengaruhi cara ia menerjemahkannya. Pesan yang sama yang diterima 
pada saat marah atau binggung tak jarang diterjemahkan secara berbeda dari 
ketika anda sedang bahagia. 

4. Bahasa 
Kata kata bisa memiliki arti yang berbeda  untuk orang yang berbeda. umur, 

pendidikan, dan latar belakang kultural adalah tiga variabel menonjol yang 
mempengaruhi bahasa yang digunakan seseorang dan definisi yang ia berikan 
pada kata-kata. ( Arni, Muhammad. 2003) 

 
Hambatan utama komunikasi efektif  yang lain adalah bahwa beberapa 

orang- diperkirakan antara 5 dan 20 persen dari populasi menderita kesulitan 

komunikasi atau kegelisahan yang melemahkan. Komunikasi dan tujuan 

organisasi (Siagian, 1982). Kiranya tidak akan ada seseorangpun yang akan 

menyanggah benarnya pendapat yang mengatakan bahwa sesuatu organisasi 

diciptakan untuk mencapai sesuatu tujuan tertentu. Pada tingkat negara manapun 

demikian halnya, dan Indonesia sebagai salah satu contoh dari  negara tersebut. 

Secara tradisional, struktur organisasi dipandang sebagai suatu jaringan 

tempat mengalirnya informasi, oleh karena itu dalam hubungannya  dengan suatu 

jaringan, maka isi komunikasi akan terdiri dari hal-hal berikut ini : 

1. Instruksi dan perintah untuk dikerjakan  atau tidak untuk dikerjakan 
selalu dikomunikasikan ke bawah melalui rantai komando dari 
seseorang kepada orang yang berada di bawah hierarkhinya. 

2. Laporan, pertanyaan, permohonan, selalu dikomunikasikan  ke atas 
melalu rantai komando dari seseorang kepada atasannya langsung 
(Thoha, Miftah.1998) 
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2..1.3  Konsep Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

2.1.3.1  Pengertian PKBM 

 Menurut UNESCO defenisi PKBM adalah (pusat kegiatan belajar 

masyarakat) adalah sebuah lembaga pendidikan yang diselenggarakan di luar 

sistem pendidikan formal diarahkan untuk masyarakat pedesaan dan perkotaan 

dengan dikelola oleh masyarakat itu sendiri serta memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk mengembangkan berbagai model pembelajaran dengan tujuan 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan masyarakat agar mampu 

meningkatkan kualitas hidupnya (Kamal Mustafa, 2009).  

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah sebuah lembaga pendidikan 

yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal diarahkan untuk 

masyarakat pedesaan dan perkotaan dengan dikelola oleh masyarakat itu sendiri  

serta memberi kesempatan kepada mereka, dan merupakan satuan pendidikan 

nonformal sebagai tempat pembelajaran dan sumber informasi yang dibentuk dan 

dikelola oleh masyarakat yang berorientasi pada pemberdayaan potensi setempat 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap masyarakat dalam 

bidang ekonomi, sosial dan budaya.  

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah tempat pembelajaran 

dalam bentuk berbagai macam keterampilan dengan memanfaatkan sarana, 

prasarana, dan segala potensi yang ada di sekitar lingkungan kehidupan 

masyarakat, agar masyarakat memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dapat 
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dimanfaatkan untuk meningkatkan dan memperbaiki taraf hidupnya. 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ini merupakan salah satu alternative yang 

dipilih dan dijadikan sebagai ajang proses pemberdayaan masyarakat. Hal ini 

selaras dengan adanya pemikiran bahwa dengan melembagakan Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat, maka akan banyak potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

yang selama ini belum dikembangkan secara maksimal.  

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat diarahkan untuk dapat 

mengembangkan potensi-potensi tersebut menjadi bermanfaat bagi kehidupannya. 

Agar mampu mengembangkan potensi-potensi tersebut, maka diupayakan 

kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di PKBM bervariasi sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Pada tingkat kongkrit, PKBM merupakan suatu gambaran mental dari 

beberapa objek atau kejadian yang sesungguhnya. Pada tingkat abstrak dan 

komplek, Pusat kegiatan belajar masyarakat atau PKBM, merupakan sebuah 

lembaga pendidikan yang lahir dari pemikiran tentang kesadaran akan pentingnya 

kedudukan masyarakat dalam proses pembangunan pendidikan nonformal. Oleh 

sebab itu berdirinya PKBM ditengah masyarakat diharapkan mampu menjadi 

tulang punggung bagi terjadinya proses pembangunan melalui pemberdayaan 

potensi-potensi yang ada dimasyarakat.  

Menurut Sihombing, bahwa PKBM merupakan salah satu alternative yang 

dapat dipilih dan dijadikan ajang pemberdayaan masyarakat. Hal ini selaras 

dengan pemikiran bahwa dengan melambangkan PKBM, akan banyak potensi 

yang selama ini tidak tergali akan dapat digali, ditumbuhkan, dimanfaatkan, dan 
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didayagunakan melalui pendekatan-pendekatan budaya yang persuasif. 

PKBM sebagai salah satu mitra kerja pemerintahan dalam mencerdaskan 

kehidupan mayarakat melalui program-program pendidikan nonformal, 

diharapkan mampu menumbuhkan masyarakat belajar sehingga pada akhirnya 

akan meningkatkan kemandirian, keberdayaan pendidikan inovatif dalam mencari 

berbagai informasi baru dalam rangka meningkatkan kehidupannya. Sebagai 

sebuah pusat pembelajaran, PKBM dbangun atas dasar kebutuhan masyarakat 

dengan menitik beratkan pada swadaya, gotong royong dan partisipasi masyarakat 

itu sendiri. Terutama berkaitan dengan pentingnya peningkatan kemampuan,  

keterampilan dan kecerdasan anggota masyarakat. 

 

 2.1.3.2 Tujuan dan Fungsi PKBM. 

Ada tiga tujuan penting dalam rangka pendirian dan pengembangan 

PKBM: 

1.     Memberdayakan masyarakat agar mampu untuk mandiri 

2.  Meningkatkan kualitas hidup masyarakat baik dari segi social maupun 

ekonomi 

3. Meningkatkan kepekaan terhadap masalah-masalah yang terjadi di 

lingkungannya sehingga mampu memecahkan permasalahan tersebut  

Menurut Sihombing dalam bukunya Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa 

Depan (1999) menyebutkan, bahwa tujuan pelembagaan PKBM adalah untuk 

menggali, menumbuhkan, mengembangkan dan memanfaatkan seluruh potensi 
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yang ada di masyarakat, untuk sebesar-besarnya pemberdayaan masyarakat itu 

sendiri. Berdasarkan peran ideal PKBM ada beberapa fungsi yang dapat dijadikan 

acuan, dimana fungsi-fungsi tersebut berhubungan satu sama lain secara terpadu. 

Dimana fungsi-fungsi tersebut merupakan karakteristik dasar yang harus menjadi 

acuan pengembangan kelembagaan PKBM sebagai wadah pembelajaran 

masyarakat. 

1. Sebagai tempat masyarakat belajar, PKBM merupakan tempat masyarakat 

memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan bermacam ragam keterampilan 

fungsional sesuai dengan kebutuhannya, sehingga masyarakat berdaya dalam 

meningkatkan kualitas dan kehidupannya. 

2. Sebagai tempat tukar belajar, PKBM memiliki fugsi sebagai tempat terjadinya 

pertukaran berbagai informasi (pengalaman), ilmu prngetahuan dan keterampilan 

antar warga belajar, sehingga antara warga belajar yang satu dengan yang lainnya 

bisa saling mengisi. Sehingga setiap warga belajar sangat memungkinkan dapat 

berperan sebagai sumber belajar bagi warga belajar lainnya. 

3. Sebagai pusat informasi, PKBM harus mampu berfungsi sebagai bank 

informasi, artinya PKBM dapat dijadikan tempat menyimpan berbagai informasi 

pengetahuan kemudian disalurkan kepada seluruh masyarakat atau warga yang 

membutuhkan. 

4. Sebagai pusat penelitian masyarakat, teritama dalam pengembangan pendidikan 

nonformal. PKBM berfungsi sabagai tenpat menggali, mangkaji, menganalisa 

berbagai persoalan atau permasalahan dalam bidang pendidikan nonformal dan 

kererampilan baik yang berkaitan dengan program yang dikembangkan di PKBM. 
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2.1.3.3  Program-program yang dikembangkan PKBM 

Dalam hal ini, ada beberapa program yang dikembangkan PKBM diantaranya, 

bidang pendidikan nonformal, bidang pendidikan ini merupakan program andalan 

PKBM saat ini. Terutama program-program yang menjadi kebijakan pemerintah, 

diantaranya: 

1) Program keaksaraan fungsional 

Program ini bertujuan untuk membelajarkan masyarakat, agar dapat 

memanfaatkan kemampuan dasar baca, tulis, hitung dll. 

2) Pengembangan anak usia dini 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan hasil kualitas karena sampai saat ini 

perhatian terhadap pendidikan usia dini sangat rendah. 

3) Program keaksaraan Program kesetaraan meliputi program kelompok belajar paket A 

setara SD/ MI, kelompok belajar paket B setara SMP/ MTS dan kelompok belajar paket C 

setara dengan SMA/ MA. 

4) Kelompok belajar usaha atau KBU 

Memalui program usaha kerja ini diharapkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta 

kemampuan warga belajar akan semakin bertambah atau semakin meningkat, terutama 

bagi warga yang belum memiliki sumber mata pencaharian yang tetap dan berpenghasilan 

yang rendah. Program kelompok belajar usaha diperuntukkan bagi masyarakat yang 

minimal telah bebas buta aksara atau selesai program kesetaraan paket A. 

5) Pengembangan program magang pada PKBM.Program magang merupakan program 

khusus yang dikembangkan PKBM, program magang tidak dilaksanakan oleh semua 
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PKBM, karena program ini menuntut kesiapan dan kerjasama dengan mitra industri 

tertentu. Program pembelajaran magang biasa disebut dengan belajar sambil bekerja. 

Oleh karena itu program ini cenderung menyatukan antara pendidikan dan pelatihan atau 

menyatukan antara peningkatan pengetahuan dan dalam melakukan suatu keahlian 

sehingga menjadi rangkaian pekerjaan yang saling berhubungan.  

6)  Kursus keterampilan Program khursus keterampilan dalam PKBM merupakan 

program yang tidak dapat dipisahkan dengan program magang. Kedua program 

ini pengembangannya saling terkait satu sama lainnya, dimana khursus 

keterampilan yang dikembangkan dalam PKBM bisa dilakukan melalui 

pendekatan magang. Adapun keterampilan yang teridentifikasi dan dikembangkan 

dalam PKBM adalah keterampilan komputer, keterampilan bahasa, khursus 

keterampilan mekanik otomotif, tata kecantikan dll. 

7) Program PKBM diluar Program Depdiknas. Disamping program-program 

pendidikan nonformal ada beberapa PKBM yang mengembangkan program 

pembangunan masyarakat, program ini biasanya lebih diarahkan pada 

peningkatan usaha / ekonomi atau peningkatan pendapatan warga belajar 

masyarakat seperti pembangunan usaha tanaman hias, kegiatan penggemukan sapi 

dan kambing dan pengembangan usaha rumput laut, dimana program-program 

tersebut tidak dikaitkan denagn kegiatan pendidikan nonformal, tetapi lebih 

terfokus pada kegiatan ekonomi dan pembangunan masyarakat. 

2.1.3.4 Pengelolaan PKBM 

1. Pengelolaan sumberdaya Manusia.  
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Pengaruh perubahan masyarakat yang sangat cepat menuntut konsep 

pengelolaan PKBM yang membuka diri terhadap tuntutan perubahan dan 

berupaya menyusun strategi yang selaras dengan perubahan yang terjadi ditengah-

tengah masyarakat (lingkungan), terutama lingkungan masyarakat yang secara 

langsung bersinggungan dengan pengembangan PKBM. Pengelolaan PKBM yang 

selaras dengan perubahan yang terjadi sangat bergantung kepada kemampuan 

pengelola (penyelenggara) dalam menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan masyarakat dimana PKBM dikembangkan. Pengelola PKBM harus 

mampu menyusun strategi yang ampuh terutama dalam rangka mengatasi setiap 

perubahan yang terjadi. Untuk itu diperlukan pengetahuan tentang perilaku 

manusia dan kemampuan untuk mengelolanya sehingga program yang 

dikembangkan PKBM efektif dan efisien. 

2.Strategi pengembangan Pengelolaan program PKBM. 

Untuk menghadapi perubahan pengelolaan program PKBM, maka disusunlah 

strategi yang baik untuk menilai hal perilaku dan hal kompetensi sumber daya 

manusia yang bertujuan agar peran sumber daya manusia dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif PKBM serta dapat diperoleh peran sumberdaya manusia 

strategis. Adapun strategi sumber daya manusia yang dapat mengarahkan PKBM 

kearah yang professional, antara lain: 

a. Strategi rekrutmen dan seleksi. Strategi ini bergantung kepada PKBM 

yang didalamnya terdapat factor-faktor seperti tipe pengelola yang 

dibutuhkan, jumlah anggaran yang tersedia, apakah tujuan PKBM 

termasuk memperkuat program atau produk dan jasanya. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41030.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



b. Strategi perencanaan sumber daya manusia. Seperti perencanaan jangka 

pendek dan jangka panjang, dan PKBM dapat memilih strategi 

perencanaan mana yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan program.. 

c. Strategi pelatihan dan pengembangan.  

Dengan strategi ini dapat dilihat secara spesifik level keahlian dari staf 

yang dibutuhkan PKBM sehingga staf tersebut dapat mengelola dan 

mengikuti perubahan program dalam pemahaman menajemen. 

d. Strategi penilaian kenerja  

Penilaian ini sangat dibutuhkan untuk hasil evaluasi, salah satunya dalam 

masalah pengelolaan PKBM dan tingkat kemampuan control program dari 

masing-masingpenanggungjawabprogram. 

e. Strategi Kompensasi. 

PKBM akan berkembang lebih professional dan bisa bersaing secara 

kompetitif apabila bisa ditekankan pada kompetensi individual dan 

kreatifitas serta menggunakan honor atau gaji yang didasarkan atas 

pengetahuan dan keahlianmasing-masing. 

f. Strategi manajemen staf/ karyawan  

Strategi ini dapat digunakan untuk penetapan kebijakan yang jelas 

terhadap staf dan pengelola terutama dalam tugas dan tanggungjawab 

masing-masing, kreatifitas dan proaktif terhadap pengembangan program 

dan masalah. 
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2.1.3.5  Program  Program Paket B 

 Program Paket B adalah suatu program kegiatan pembelajaran yang 

memberikan kegiatan belajar pada warga masyarakat yang isi pembelajarannya 

terdiri dari pertama, pendidikan dasar umum dan kedua, keterampilan 

mengusahakan mata pencaharian, yang keduanya setara dengan sekolah lanjutan 

tingkat pertama. Program kejar paket B ini di arahkan, agar warga belajar bermata 

pencaharian tetap serta memberi peluang untuk  melanjutkan program belajarnya, 

baik melalui jalur pendidikan sekolah (SMA) maupun jalur pendidikan luar 

sekolah (program paket C). 

Dasar Program paket B : 

1.  Landasan ideal : Pancasila 

2.  Landasan Konstitusional : UUD 1945 

3. Landasan operasional : Undang-undang Republik  Indonesia nomor 2 tahun 

1989 tentang sistem pendidikan Nasional. 

 Tujuan program paket B : 

1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap warga masyarakat yang 

tertinggal daam bidang “pendidikan dasar umum dan keterampilan mengusahakan 

mata pencaharian,”yang setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ; 

2. Menunjang pelaksanaan perintisan wajib belajar pendidikan dasar, meliputi 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. 

 

2.2  Kerangka Pemikiran 
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Berdasarkan pandangan para ahli di atas serta kesesuian dengan persoalan di 

lapangan banyak persoalan komunikasi dalam pelaksanaan program paket B di 

kabupaten Bangka Tengah. Dengan berpandangan  pada apa yang dikemukakan 

dari berbagai pandangan tersebut di atas. Proses komunikasi yang lancar ditandai 

dengan adanya kesesuaian dalam unsur komunikasi, yaitu (1) Pengirim 

pesan/komunikator (sender), (2) penerima pesan/komunikator (receiver) dan (3) 

media atau saluran yang digunakan sebagai alat untuk mengirim pesan. 

Dalam proses komunikasi dapat terjadi adanya gangguan (noise) yang 

disebabkan  oleh berita yang disampaikan  tidak jelas, atau gangguan lain  yang 

mempengaruhi media komunikasi. Bila hal ini terjadi, keadaan tersebut 

menunjukkan bahwa komunikasi  tidak efektif. Mengatakan suatu komunikasi 

dikatakan efektif apabila mengandung aspek-aspek sebagai berikut : 

1. Langsung (To the point) 

Artinya informasi yang disampaikan secara langsung atau tidak ragu. 

2. Assertive 

Artinya dalam penyampaian informasi tidak ada perasaan takut untuk 
menyampaikan apa yang diinginkan dan menyampaikan pertanyaan 
mengapa. 

3. Ramah dan bersahabat (Congenial) 

Artinya informasi yang disampaikan sebaiknya dibarengi dengan sikap 
dan airmuka yang ramah dan ada kesan bersahabat. 

4. Kejelasan (Clarity) 

Kejelasan mengandung arti bahwa bahasa maupun informasi yang 
disampaikan harus jelas atau mudah dimengerti. 

5. Ketepatan (Accuracy) 

Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan apa yang sesungguhnya ingin 
disampaikan. 
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6. Konteks (Context) 

Bahasa dan informasi yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan 
lingkungan dimana komunikasi itu terjadi. 

7. Alur (Flow) 

Komunikasi yang efektif akan tercapai apabila dalam penyampaiannya 
informasi tersebut disampaikan dengan alur bahasa secara runtut dan 
terjadi dua arah. 

8. Budaya (Culture) 

Aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan informasi, tetapi juga 
menyangkut tata krama dan etika. 

 

 Dari aspek diatas dapat diperoleh gambaran bahwa melalui proses  

komunikasi yang baik dalam suatu organisasi, para pemimpin organisasi 

dapat menyelenggarakan tugasnya serta tanggung jawab pekerjaannya 

secara lebih baik pula. Dilihat dari bentuk dan arah komunikasi yang 

mempelajari proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain. 

 Pada gilirannya akan mempengaruhi pola pikir, sikap dan perilaku 

seseorang. Dalam situasi yang memerlukan komunikasi akan terdapat 

paling sedikit empat kondisi berikut ini : (1) ada orang yang membutuhkan 

informasi, (2) Sebagai mahkluk sosial manusia membutuhkan pengokohan 

sosia, (3) Dalam masyarakat terdapat orang-orang yang mengarahkan 

orang lain untuk berkomunikasi, dan (4) hidup manusia diarahkan pada 

usaha mencapai tujuan . 

 Empat kondisi tersebut dalam suatu organisasi akan selalu 

terbentuk dan menjadi beberapa faktor yang dianggap memperkuat posisi 

organisasi. Komunikasi dalam suatu organisasi tidak terlepas dalam 

pembentukkan iklim organisasi yang dibuat sebelumnya oleh manajemen. 
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 Atas iklim organisasi yang telah terbentuk pada suatu organisasi 

tentu  akan melahirkan rasa puas atau tidak puas dalam hal komunikasi.  

2.3. Hipotesis kerja 

Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka, serta kerangka pemikiran di 

atas maka dapatlah dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut : 

Komunikasi pelaksanaan program paket B Di Kabupaten Bangka Tengah Provinsi 

kepulauan Bangka Belitung, bertalian dengan  aspek, Langsung (To The point),  

Assertive, Ramah dan Bersahabat,  Kejelasan, Ketepatan,  Konteks, Alur (Flow), 

Budaya (Culture). 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain penelitian. 

Penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif lebih 

berdasarkan  pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan 

(verstehen). Sedangkan yang dimaksud  penelitian kualitatif  menurut 

Sugiyono (dalam Pasolog, 2012) adalah metode penelitian  yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi  objek alamiah, sebagai lawannya adalah 

eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci tekhnik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan) analisa data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekanakan makna 

daripada generalisasi. 

3.2 Sumber data. 

Untuk sumber data primer orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan 

program paket B di  Kabupaten Bangka tengah yaitu staf  dinas pendidikan 

Kabupaten Bangka tengah, staf unit pelaksana teknis pendidikan dinas para 

tutor, serta warga belajar Pusat kegiatan belajar masyarakat Pesisir, Melati, 

Terpadu, Refil, Dahlia, Perintis dan Bintang prestasi. Sumber data kondisi 

empirik pusat kegiatan belajar masyarakat serta proses pelaksanaannya 

diperoleh melalui observasi. Kondisi lapangan direkam melalui beberapa 

media perekam. Sedangkan  data skunder dihimpun melalui sejumlah 

dokumen dari berbagai sumber pelaksana paket B seperti staf dinas bagian 
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pendidikan non formal, staf UPTD, para tutor paket B dan para warga belajar 

paket B. 

3.3 Penentuan informan. 

Kriteria penentuan informan dalam penelitian tentang  aspek komunikasi 

dalam pelaksanaan program paket B  didasarkan pada kapasitas dirinya dan 

atau  jabatannya terhadap efektivitas pelaksanaan program paket B kabupaten 

Bangka tengah provinsi Bangka Belitung. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka pusat kegiatan belajar masyarakat  

yang  digunakan sebagai  sebagai penelitian adalah  Pesisir, Melati, Terpadu, 

Refil, Dahlia, Perintis dan Bintang berprestasi.  

Gambar Tabel 3.1 

Tabel Jumlah siswa/siswi Paket B Kabupaten Bangka Tengah 

NO 

NAMA PKBM 

                               JUMLAH SISWA 

JML   PAKET B 

  AWAL   B1   B2   

  LK PR LK PR LK PR   

1 PESISIR 26 8 20 5 40 17 116 

2 PKBM MELATI 0 0 13 12 6 19 50 

3 PKBM TERPADU 13 12 0 0 36 28 89 

4 PKBM REFIL 0 0 0 0 13 12 25 

5 PKBM DAHLIA 0 0 15 10 16 9 50 

6 PKBM PERINTIS 17 8 38 17 27 31 138 

7 
PKBM BINTANG 
PRESTASI 0 0 0 0 0 0 0 

  JUMLAH 56 28 86 44 138 116 468 
Sumber : Dinas pendidikan Kabupaten Bangka tengah, 2013 

Untuk mengontrol  pendapat warga belajar agar penelitian ini semakin 

lengkap maka pertanyaan juga ditujukan kepada para tutor paket B, stap 

UPTD dan staf dinas pelaksana non formal dinas pendidikan Bangka tengah. 

Untuk staf tutor yang  maka dipilih tutor yang mengajar pada program paket 

B berikut jumlahnya  
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 Gambar Tabel 3.2 

Banyaknya guru dan murid paket B menurut kecamatan 

Kecamatan PKBM Paket B 

Guru Murid 

Koba Perintis 14 105 

Pangkalan Baru  0 0 

Sungaiselan Bintang Prestasi 8 51 

Simpang katis Melati 7 25 

Namang Pesisir 10 84 

Lubuk besar Terpadu 21 89 

 JML 60 354 

       (Sumber : Dinas pendidikan Kabupaten Bangka tengah, 2013) 
 
 
    Sementara itu informan  dari dinas pendidikan diantaranya meliputi 
              Gambar Tabel 3.3 

Komposisi Pegawai dinas pendidikan Bangka Tengah 

No Bagian Jumlah Pegawai 

1 Pejabat eselon II 1 orang 

2 Pejabat Eselon III 5 orang 

3 Pejabat Eselon IV 4 orang 

4 Staf TU 10 Orang 

5 Staf Bidang Dikdas 2 Orang 

6 Staf Bidang Dikmen 3 Orang 

7 Staf Bidang PNF 1 Orang 

8 Staf Bidang pengendalian Mutu 2 orang 
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Total 28 Orang 

      Sumber Dinas Pendidikan Kabupaten Bangka Tengah 2013 

3.4 Teknik pengumpulan data 

 Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data primer untuk sebuah 

kebutuhan suatu penelitian. Pengumpulan data yaitu merupakan suatu langkah 

yang sangat penting dalam metode ilmiah karena pada umumnya data  yang 

terkumpul digunakan dalam rangka analisis data penelitian, kecuali untuk 

penelitian eksploratif, untuk pengujian hipotesa. Pengumpulan data harus 

menggunakan prosedur yang sistematik dan terstandar untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam suatu penelitian. 

 Penghimpun data primer, peneliti selaku instrumen utama mendatangi 

secara langsung key informan untuk meminta informasi terkait dengan 

pelaksanaan program paket B di kabupaten Bangka tengah dan perkembangan 

yang terjadi. Dalam hal menghimpun data peneliti mewawancarai pihak-pihak 

yang terkait dengan mendatangi langsung kantornya. 

3.4.1 Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara berkisar konten dan konteks menjadi paduan 

wawancara terhadap sejumlah ke informan serta nara sumber yang ada. 

Dengan pedoman ini wawancara mendalam dilakukan secara bebas dengan 

patokan pertanyaan yang dijadikan pedoman agar pertanyaan yang dijadikan 

pedoman agar pertanyaan yang dijadikan pertanyaan yang dikembangkan 

tidak melebar ke hal-hal yang lain. 
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3.4.2 Teknik observasi. 

Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan secara ilmiah tentang 

segala sesuatu yang ada di dalam dunia ini, salah satu teknik yang digunakan  

adalah observasi atau pengamatan. Batasan atau pengertian observasi menurut 

Young  dan Schmidt (1973) (dalam Pasolog) adah sebagai pengamatan  

sistematis berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena – fenomena yang 

nampak.  

Perhatian yang dimaksud  adalah harus di berikan kepada unit kegiatan 

yang lebih besar atau lebih luas pada fenomena-fenomena khusus yang 

diamati terjadi. Observasi adalah  merupakan suatu pengamatan  secara 

langsung  dengan sistematis terhadap gejala-gejala  yang hendak diteliti. Oleh 

karena observasi menjadi salah satu tekhnik pengumpulan data jika : sesuai 

dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis, dan 

dikontrol realibilitasnya dan validitasnya. 

Jadi observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Tekhnik pengumpulan 

data dengan observasi  digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan jika jumlah responden tidak 

terlalu besar. 

Sedangkan usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk mengatasi kelemahan-

kelemahan yang bersifat biologis yaitu : meningkatkan daya adaptasi, 

membiasakan diri, rasa ingin tahu yang tinggi, dan mengurangi prasangka 

yang kurang menguntungkan. 
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 3.4.3. Studi Dokumentasi 

  Dokumen yang dikumpulkan dan dipelajari adalah dokumen yang 

berkenaan dengan pelaksanaan program paket B seperti Undang-undang dan 

Peraturan pemerintah yang terkait pelaksanaan program paket B, buku 

tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar pendidikan kesetaraan 

program paket A dan program paket B, serta Bantuan operasional 

penyelenggaraan (BOP) paket B melalui dana konsentrasi, serta informasi 

pembangunan pendidikan dan kebudayaan bidang pendidikan luar sekolah, 

pemuda dan olahraga. 

3.5 Validitas dan Reliabilitas data 

Untuk menguji keterandalan  dan ketepatan hasil penelitian dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara uji kreadibilitas, keteguhan atau 

konsistensi. Uji kreadibilitas  dilakukan melalui : perpanjangan pengamatan 

dengan cara melakukan pengulaangan penggalian sumberdata dengan 

wawancara dan observasi, ketekunan yang dilakukan dengan cara mencermati 

secara krisis data dan informasi yang diterima dengan cara mengacu atau 

merujuk kepada sumber yang lain : melakukan triangulasi. Dalam hal ini 

triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, dengan cara mengecek 

hasil-hasil perolehan data kepada sumber yang berbeda. 

Analisis kasus negatif. Dalam hal ini data atau informasi yang tidak sesuai  

atau diragukan, dilakukan pencaharian data yang berbeda., serta melakukan 

dan mengadakan pengecekan kepada sumberdata dalam rangka mengukur  

kesesuaian data. Secara teknis hal ini dilakukan dengan diskusi kelompok 

terfokus. 
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Uji konsistensi hasil penelitian dilakukan dengan cara merujuk sumber 

data (informan) informan atau pun tim penelitian. Tim peneliti yang 

dimintakan bantuannya melakukan riset memiliki kredibelitas akademik, 

pengalaman dan track record penelitian, sehingga data yang diperoleh benar 

serta akurat dapat dipertanggungjawabkan. Konsistensi juga dilihat dari 

sumber data. Hasil wawancara dilihat dari kebenaran jawaban serta 

ketuntasan menjawab pertanyaan yang diperoleh dari wawancara tsb. 

 

3.6 Analisa data 

  Dalam melakukan analisa data  dalam sebuah penelitian  dimulai dengan 

sejak penelitian mulai direncanakan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

karakteristik  dan jenis analisa akan data  yang dapat dipergunakan secara 

efisien dan efektif. Pada prinsipnya analisa data merupakan kegiatan yang 

biasa,  akan tetapi sering diabaikan. Bahkan pada saat analisa data sedang 

dilakukan ternyata sering data yang dibutuhkan tersebut tidak tersedia, pada 

hal menganalisis suatu data sangat penting dalam melakukan suatu penelitian, 

Adapun langkah-langkah dalam analisa data : 

1. Editing. 

2. Pemeriksaan di lapangan dan ditempat kerja. 

3. Pedoman bagi peneliti. 

4. Pembuatan kode. 

5. Prosedur pembuatan kode. 

6. Pembuatan tabulasi data. 
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Keseluruhan proses pengumpulan data dan analisis data digambarkan dibawa ini : 

Gambar 3.1  

Proses pengumpulan dan Analisa data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Sumber  Morissan, 2009 Teori Komunikasi 

 

 

3.7 Lokasi dan Jadwal penelitian 
 

Penelitian dilaksanakan di Dinas pendidikan Kabupaten Bangka Tengah 

Provinsi kepulauan Bangka Belitung lebih tepatnya di beberapa PKBM di  

Kabupaten Bangka tengah yaitu, PKBM Pesisir, Melati, Terpadu, Refil, 

Dahlia, perintis dan Bintang Prestasi yang kesemuanya terdapat di  Kabupaten 

bangka tengah  2 Jam dari ibu kota Provinsi Pangkalpinang alasan memilih 

kabupaten Bangka tengah adalah dikarenakan pada hasil penelitian unit 

Penjelajahan, pelacakan 
kenyataan Lapangan 

Pemahaman 
Teoritis 

Deskripsi 

Pola-pola/tema/Konsep 
dan kategori 

Ikhtisar dan Pilihan data 
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program belajar jarak jauh universitas terbuka dimana penulis adalah salah 

satu pengajar di kantor tersebut pernah melakukan penelitian dalam program 

pemberantasan buta aksara dimana untuk mendapatkan sertifikat buta tersebut 

artinya belum menamkan kelas 6 sekolah dasar, kabupaten bangka tengah 

provinsi kepulauan bangka belitung adalah salah satu kantong terbesar  

masyarakat belum tuntas buta aksara, untuk meanjutkan penelitian tersebut 

maka dengan ini penulis melakukan penelitian tesis terhadap salah satu 

program pendidikan pusat yaitu program paket B setaraf SLTP 

Jadwal Kegiatan 

Tabel 3.4 Jadwal Kegiatan 

No Tahun Kegiatan Tahun 2012/2013 

Des Jan Feb Maret April  Mei Juni Juli 

1 Persiapan UP         

  Penyusunan 

Proposal  

       

2 Seminar/Revisi UP          

  Perbaikan Up        

3 Penelitian Lapangan          

  Observasi        

  Wawancara        

4 Penulisaan dan konsultasi 
tesis 

        

5 Ujian tesis         

6 Revisi tesis         
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dari hasil penelitian tergambar 

bahwa komunikasi pelaksanaan program paket B di Kabupaten Bangka Tengah 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melibatkan beberapa steakholder 

diantaranya para pengelola pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) dan juga 

para tutor pusat kegiatan belajar masyarakat. Aspek Komunikasi didasarkan 

kepada aspek, Langsung, Assertive, ramah dan bersahabat, kejelasan, ketepatan,  

konteks, alur, budaya. 

 Aspek komunikasi yang dilakukan staf bagian pendidikan non formal 

dinas pendidikan bawah tengah berada langsung di bawah kontrol atau kendali 

kepala dinas pendidikan Bangka tengah. Kepala Dinas mendelegasikan  

komunikasi pelaksanaan program paket B di kabupaten Bangka tengah Provinsi 

kepulauan Bangka Belitung berada di bawah seorang kepala bidang  dan seorang 

kepala seksi. Aspek komunikasi ini belum efektif  karena belum memenuhi aspek 

komunikasi yang ada di antaranya aspek langsung, Assertive, ramah dan 

bersahabat, kejelasan, ketepatan, konteks, alur dan budaya. 

 Beberapa PKBM komunikasi berjalan  belum efektif terutama untuk aspek 

langsung, kejelasan belum efektif antara dinas pendidikan bagian tengah terutama 

bagian pendidikan non formal dengan  para pengelola serta staf UPT di beberapa 

kecamatan aspek komunikasi akan efektif apabila aspek  Langsung, Tegas, Ramah 

dan Bersahabat, Kejelasan, Ketepatan,  Konteks, Alur, dan Budaya.   
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5.2 Saran-saran 

5.2.1 Saran Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian ini secara akademik disarankan untuk 

mengembangkan konsep keilmuan bidang administrasi publik disarankan : 

1. Dalam pengembangan ilmu administrasi publik agar dapat dirasakan 

manfaatya bagi masyarakat perlu melakukan perpaduan terhadap ilmu lain 

yaitu cabang ilmu sosial, khususnya dengan ilmu sejarah, antropologi 

budaya, ilmu ekonomi, administrasi niaga, ilmu jiwa, sosiologi dan ilmu 

politik. 

2. Dari hasil penelitian Komunikasi dalam pelaksanaan program paket B 

di Kabupaten Bangka tengah Provinsi kepulauan Bangka belitung 

melibatkan banyak pihak diantaranya staf dinas pendidikan kabupaten 

Bangka Tengah, staf UPT (Unit Pelaksana Tekhnis), para pengelola yang 

didasarkan dari hasil koordinasi staf UPT, dan juga para tutor sebagai staf 

pengajar dalam pelaksanaan program paket B maka untuk terjalinnya 

komunikasi yang efektif harus memperhatikan aspek-aspek komunikasi 

aspek, Langsung, Assertive, Ramah dan bersahabat, Kejelasan, Ketepatan,  

Konteks,  Alur, Budaya.  
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5.2.2 Saran Praktis 

 Selain secara akademis untuk pengembangan ilmu, maka dari hasil 

penelitian secara praktis : 

1. Dalam Program paket B di Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka 

Belitung disarankan adanya perubahan komunikasi dimana komunikasi 

yang tadinya dari kepala bidang kepada kepala seksi dan kepada para 

pengelola dan tutor sekarang dari kepala dinas berlanjut kepada kepala 

seksi sehingga pelaksanaan program paket B di kabupaten Bangka tengah 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berlanjut kepada para kepala unit 

pelaksana tekhnis dilanjutkan kepada para pengelola serta kepada para 

tutor dan ke para warga belajar paket B. 

2. Komunikasi yang efektif dalam pelaksanaan program paket B harus 

mengedepankan aspek-aspek Langsung, Assertive, Ramah dan bersahabat, 

Kejelasan, Ketepatan,  Konteks, Alur, Budaya. Robin (dalam Lestari 2003) 

Dan harus berkembang dengan orang-orang yang profesional sehingga 

tidak terjadi kesalahan komunikasi dan komunikasi dapat berjalan secara 

efektif. 
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KRITERIA WAWANCARA 

1. Langsung (To the point) 

Artinya informasi yang disampaikan secara langsung atau tidak ragu. 

2. Assertive 

Artinya dalam penyampaian informasi tidak ada perasaan takut untuk menyampaikan 

apa yang diinginkan dan menyampaikan pertanyaan mengapa. 

3. Ramah dan bersahabat (Congenial) 

Artinya informasi yang disampaikan sebaiknya dibarengi dengan sikap dan airmuka 

yang ramah dan ada kesan bersahabat. 

4. Kejelasan (Clarity) 

Kejelasan mengandung arti bahwa bahasa maupun informasi yang disampaikan harus 

jelas atau mudah dimengerti. 

5. Ketepatan (Accuracy) 

Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan apa yang sesungguhnya ingin 

disampaikan. 

6. Konteks (Context) 

Bahasa dan informasi yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan 

dimana komunikasi itu terjadi. 

7. Alur (Flow) 

Komunikasi yang efektif akan tercapai apabila dalam penyampaiannya informasi 

tersebut disampaikan dengan alur bahasa secara runtut dan terjadi dua arah. 

8. Budaya (Culture) 

Aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan informasi, tetapi juga menyangkut tata 

krama dan etika. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

UNTUK PARA STAF DINAS PENDIDIKAN 

 

1. Langsung (To the point) 
Artinya informasi yang disampaikan secara langsung atau tidak ragu. 
 

 Apakah  Bapak/ ibu menyampaikan informasi kepada para staf UPTD /tutor 
tentang mekanisme pelaksanaan program paket B secara langsung? 

 Apakah informasi yang disampaikan oleh Bapak/ibu secara langsung terutama 
kepada para tutor semisal seperti yang terdapat dalam undang undang republik 
indonesia no 44 tahun 2009 dimana terdapat  standar kualifikasi akademi 
pengelolaan pendidikan paket A, B dan C, serta kompetensi pengelolannya? 
 

2. Assertive 
Artinya dalam penyampaian informasi tidak ada perasaan takut untuk 

menyampaikan apa yang diinginkan dan menyampaikan pertanyaan mengapa. 
 Apakah dalam menyapaikan informasi kepada staf UPTD/Tutor terdapat rasa 

takut dalam menyampaikannya? 
 

3. Ramah dan bersahabat (Congenial) 
Artinya informasi yang disampaikan sebaiknya dibarengi dengan sikap dan 

airmuka yang ramah dan ada kesan bersahabat. 
 Bagaimanakah cara bapak/ibu menyampaikan informasi kepada para staf 

UPTD/para tutor paket B? 
 

4. Kejelasan (Clarity)  
Kejelasan mengandung arti bahwa bahasa maupun informasi yang disampaikan harus 
jelas atau mudah dimengerti. 

 Apakah  bapak/ibu sdh menyampaikan informasi secara jelas kepada para Stap 
UPTD/tutor pelaksana paket B seperti isi undang-undang no 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional dan pp no 19 tahun 2005, Peraturan 
menteri no 3 tahun 2013  Kriteria kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan dan penyelenggaraan ujian  kesetaraan , undang-undang RI no 44 
tahun 2009 tentang standar pengelolaan paket A, B dan C? 

 Apakah penyampaian tsb mudah dimengerti? 
 

5. Ketepatan (Accuracy) 
Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan apa yang sesungguhnya ingin 
disampaikan. 

 Apakah bapak/ibu dalam melakukan penyampaian informasi menggunakan 
bahasa indonesia atau bahasa daerah? 

 Apakah mereka (stap UPTD/para tutor) dapat memahami apa yang 
disampaikan? 
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6. Konteks (Context) 
Bahasa dan informasi yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan lingkungan 
dimana komunikasi itu terjadi. 

 Apakah Bahasa dan Informasi yang disampaikan oleh bapak/ibu sudah 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan contohnya misalnya PKBM perintis 
berada di daerah nelayan apakah sudah disesuaikan dengan keadaan setempat? 
 

7. Alur (Flow) 
Komunikasi yang efektif akan tercapai apabila dalam penyampaiannya informasi 
tersebut disampaikan dengan alur bahasa secara runtut dan terjadi dua arah. 

 Apakah dalam penyampaian informasi bapak/ibu terjadi komunikasi dua arah 
atau umpan balik? 
 

8. Budaya (Culture) 
Aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan informasi, tetapi juga menyangkut tata 
krama dan etika. 

 Apakah dalam penyampaian informasi bapak/ibu sangat mengedapankan tata 
krama dan etika? 

  

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41030.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UNTUK PARA STAP UPTD DAN PARA TUTOR 

(Komunikasi antara Stap dinas pendidikan serta tutor dengan staf dari 

dinas pendidikan kabupaten Bangka tengah) 

 

1. Langsung (To the point) 
Artinya informasi yang disampaikan secara langsung atau tidak ragu 

 
 Apakah penyampaian informasi dari staf terkait pelaksana paket B dinas pend 

idikan Bangka Tengah telah disampaikan secara langsung dan tidak ragu? 
 

2. Assertive 
Artinya dalam penyampaian informasi tidak ada perasaan takut untuk 

menyampaikan apa yang diinginkan dan menyampaikan pertanyaan mengapa. 
 

 Apakah penyampaian informasi dari staf terkait pelaksana paket B dinas pend 
idikan Bangka Tengah telah disampaikan dengan tanpa rasa takut? 
 

3. Ramah dan bersahabat (Congenial) 

Artinya informasi yang disampaikan sebaiknya dibarengi dengan sikap dan 
airmuka yang ramah dan ada kesan bersahabat. 

 Apakah penyampaian informasi oleh bapak/ibu dari stap dinas pendidikan 
berkesan ramah dan bersahabat? 
 

4. Kejelasan (Clarity)  
Kejelasan mengandung arti bahwa bahasa maupun informasi yang 

disampaikan harus jelas atau mudah dimengerti. 
 Apakah informasi sudah disampaikan dengan jelas? 
 Bagaimana cara bapak/ibu dari staf dinas pendidikan menyampaikan informasi 

yang terkait dalam pelaksanaan program paket B? 
 

5.  Ketepatan (Accuracy) 
  Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan apa yang sesungguhnya ingin                    

disampaikan. 
 Apakah Bahasa yang dipakai dalam penyampaian informasi sudah cukup 

jelas? 
 

6. Konteks (Context) 
Bahasa dan informasi yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan dan 

lingkungan dimana komunikasi itu terjadi. 
 Apakah bahasa dan informasi dari bapak/ibu staf dinas pendidikan terkait telah 

menyampaikan informasi sesuai dengan keadaan bapak/ibu melaksanakan 
tugas? 
 

7. Alur (Flow) 
Komunikasi yang efektif akan tercapai apabila dalam penyampaiannya informasi 

tersebut disampaikan dengan alur bahasa secara runtut dan terjadi dua arah. 
 Apakah bapak ibu bisa memberikan saran atau masukan setelah bapak ibu staf 

pendidikan menyampaikan informasi-informasi terkait pelaksanaan paket B? 
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8. Budaya (Culture) 

Aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan informasi, tetapi juga menyangkut 
tata krama dan etika. 

 Apakah dalam menyampaikan informasi-informasi dalam pelaksanaan paket B 
bapak/ibu dinas pendidikan sangat megedepankan etika dan tata krama? 
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UNTUK PARA SISWA-SISWI PAKET B 

(Komunikasi antara tutor-siswadan siswi paket B) 

 

1. Langsung (To the point) 
Artinya informasi yang disampaikan secara langsung atau tidak ragu. 

 Apakah bapak dan ibu tutor menyampaikan informasi dan menjelaskan mata 
pelajaran secara langsung? 

2. Ramah dan bersahabat (Congenial) 

Artinya informasi yang disampaikan sebaiknya dibarengi dengan sikap dan 
airmuka yang ramah dan ada kesan bersahabat. 

 Apakah penyampaian informasi oleh bapak/ibu dari tutor berkesan ramah dan 
bersahabat? 
 

3. Kejelasan (Clarity)  
Kejelasan mengandung arti bahwa bahasa maupun informasi yang 

disampaikan harus jelas atau mudah dimengerti. 
 Apakah informasi sudah disampaikan dengan jelas oleh bapak/ibu tutor?  

 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41030.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



    

              

  

Peneliti Berwawancara dengan pengelola Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat Melati 

Peneliti Berwawancara dengan KASI PNF DINAS PENDIDIKAN 

BANGKA TENGAH 
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Peneliti mewawancarai PLS PKBM MELATI 

Peneliti mewawancarai TUTOR PKBM Melati 
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Peneliti mewawancarai tutor 

PKBM Bintang Berprestasi 

Peneliti mewawancarai PENGELOLA PKBM PENYAK 

Peneliti mewawancarai  KEPALA DINAS PENDIDIKAN BANGKA 

TENGAH 
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Peneliti Mewawancarai siswi Paket B Pusat kegiatan belajar melati 

Peneliti Mewawancarai  TUTOR PAKET B PKBM BINTANG 

BERPRESTASI 
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Peneliti Mewawancarai Kepala  PENGELOLA DAN TUTOR PKBM 

DAHLIA 

Peneliti mewawancarai tutor  KEPALA UPT KOBA 
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Peneliti Mewawancarai siswa/siswi paket B PKBM BINTANG 

BERPRESTASI 
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